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ABSTRAK

SANTI WARAS S5ARI. PERKEMBANGAN INDUSTRI BESI DAXN
BAJA DALAM PEREKONOMIAN PERIODE TAHUN 1900 — 1970, Program
Studi Bahasa dan Sastra Jepang, Fakulias Sastra Umversitas Darma Persada. Jakana,

09 Apustus 2006,

Pembangunan ckonom: Jepang sudak terjadi sejak  jaman  Tokugawa, namun
perkembangan ckonomi Jepang ¢ mulai sepk pembaruan Meaji 1868 df mana
pemenntah  dan  masyarakamya bersungpub — sungpuh menjalankan semboyan
Fukoku Kyohel yang arinya nepars kava militer kuat, Tujuannya adalah membuat
Jepang kuat dalam menghadapi taniangan asing. Perrumbuban ekonomi Jepang tidak
dapat dipisahkan darni perkembangan industrinya. Industr! Besi dan Bajp df Jepang
pertama didiritkan pads tahun 1897 d Yawata Pengembangan industn Besi dan Rag
berpusat pada ndustni perang dan muliter Khususnya persenjataan. indusim Besi dan
Bag i berkembang secara menculok pada ahun 1360-an dan puncaknya pada tahun
1970,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ckonomi Jepang tidak dapat dipisabkan dari perkembangan
industrinya. Bangkitnya Em industri dimula; saat Jepang membuka negertnya
tethadap pengarub huar khususnya negara Barat Pengacuh tersebut menyebabkan
perubahan dalam bidang politik, ekonomi, budaya dan terutama industri, Kemauan
i pun berdampak terhadap faktor-faktor produksi {modal, mesin, dan lan — lain)
yang mendukung bap kelanpsungan perusahaan.

Dengan dibukanya pelabuhan negara Jepang vakng Kanagawa, Yokohama,
Hakodate, Migata, Napasaki, dan Hyoge (Kobe) pada tahuyn 1854 dalam hubungan
dagang dengan Baral, menpakibatkan semakin lerdesaknya produksi dalam negeri
kKhususnya industrt ringan. Namun diawali pada jaman Meiji, industrialisasi Jepang
berjalan dengan cepat, karena industrialisasi Jepang d' dorong oleh industrialisasi
periengkapan mililer dan perang. Industrialisas! perlengkapan militer dan perang ini
paralel dengan industrialisasi dasar primer seperti industrialisasi dalam bidang Besi
den Bap.

Perkembangan industri ini dimulai  setelzh berubahnya kepemnimpinan

pemerintah Jepang vang baru vaitu setelah Restorasi Meiji pada 1ahun 1868.



Industrialisasi Jepang pada jaman Meiji dilaksanakan sedikitnya dengan dua tujuan
utama yalkmi: pertama, mengembangkan potensi industn — indusini  tradisional.
Kedua, indusirialisasi dilaksanakan sejlan dengan slogan pemerintah Meiji, yakn
Fukoky fyoher (negara kaya militer kuat), sebepai akibat psikologis dar rasa takut
atau cemas Jepang terhadap ancaman militer negara - negara Harat.

Sebagai syaral wama apar kekvatan Bar angan “masuk ke Jepany, pora
permimpin Meip berpendapat babwa Jepang hans kual dalam ckonom! dan militer,
Maka dan iu sejgk Restorasi Meiy Jepang denpan akif dan sungpuhsungpuh
memasukkan ilmu dan teknolopi Barat (Fropa dan Amerika) ke neperinya'
[mplementasi kedua jenis tujuan industrialisasi inl jalah- Pertama, modernisasi
mdustri rmpan terutama sutera dan kapas, demgan tujan untuk dapal bersainy atau
memperkuat pesisi komodit mi dipasar internasional, khususnya dipasaran Eropa,
Asia, dan Amerka Senkat Kedua, pengembangan indusin berat vanp berpusat pada
pengembangan industri Besi dan Baja yang merupakan tulang pungpung industri
milter dan kapal laut adalah sebagai akibat langSung “pencangkokan™ teknologm
Barat yang diterapkan di Jepang.*

Disamping i, dibuial pula suatu perubahan kebijakan yang menyatakan
bahwa Jepang adalah nepara yang melakukan modernisasi yang membuka diri
terhadap dumia luar. Perubahan ini dapat dilthat dan pemerintahan Jepang vang

berusshin memodernkan negara dengan berusaha melakukan suats hubungan lLuar

'"Prof Dr IKetut Sursjaya, Maki Modermsast Mgy Ropi Pembarganan Indoresio {Jakara - 1990
Besai Blanc), him 344
2 hid, him_ 5i



Negeri dan memahikan ieknolog yang modem sertz beruszha mengembangkan dan
mema jukan industt) & neparanya.

Pada Reslorasi Meiji tahun 1368 ini, merupakan titik balik utama dalam
sejarah Jepang, dimana Jepang mengakhir! sistem pelapisan sosial dan Ingin menjads
megara industri modern pertamz ¢ Juar negara Barail. Keberhasilan Jepang merubah
keadaan masyarakal feodal agraris yang miskin men Jadi megara industri dengan
kekuatan ekonomi yang besar merupakan suatu cerita keberhasilan yang belum adp
tandingannya,’

Kemajuan industri & Jepang mulai tampak yaitu pada tahun 1890-an saa
tenadinya perang antara Jepang dengan Cina (1894 - 1895) dimana kemajuan yang
pesat terjadh dalam  sektor  industri ringan. Fada dekade berikuinya ketika
penyelesaian dan pertikajan antara Rusia dengan Jepang (1904 - 1905}, pals saa it
Jepang mulal memperkhatkan kemajuan industr] berat sainh salunya industri Besi dan
Bag.,

Dalam hal Besi dan Baja, pemerintzh pettamz kali membangun pabrik Besi
dan Baja & Yawata pada tahun 1897, dilanjutkan pada tahun 1901 sebuah pabnik
Baja berskala besar (Yuhata Sted) mulai beroperasi, dan produksi Bijih Besi (yang
berproduksi sekitar 20.000 ton pertahun sebelum pabrik d buka) meningkat. men jadi
200000 ton dalam beberapa tahun berikuinya. Kegiatan industri Besi dan Ba ja ini
diperlukan pada masa Perang Dunia Kedua, yaitu unmk kepentingan perang. Tetapi

dengan pengeboman vang dilakukan oleh tontarg Amerika Serikat, maka pabrik —

*Kodansha voll, Encyclopedia O Ju por{Tokye | 1998), Kim. 136



pabrik dikola — kota Tokyo, Nagoya, Yokohama, Osaka dm kota — kota lainnya,
sebagian besar hancur, karepa dibom kecuali keta Kyoto. Adapun alasan temara
sekutu tidak membom Kyoto karena tentara sekutu hendak mengamankan bangunan
seprah dan budaya yanp bermutu tingg.

Sewlah Perang Dunia Kedua, nepara Jepung menjadi kacau, keadaan
perekonomian tdak menentu, dan disetiap sudul kota dan  desa, mengalamu
kehancuran & mana gedung - gedung dan bangunan hancur, henya puing — puing
dan debu yang {ersisa. Keadaan selelah perang belum teratasi, tiba — tiha Jepang
kembali mengalami kehancuran, yaitu dengan adanya pemboman & dus kota df
Jepang yakni Hiroshima dan Mapgasaki. ini merupakan pertama Kalinya dalam s¢jarah,
bom semacam itu difedakkan *

Selanjutnya ketika Jepang diduduki oleb tentara sekutu, Jepang dengan susah
payah memulal lagi industrinya dari dasar. usaha Jepanp tersebut tdsk berlangsung
dalam jangka waktu yang lema, karena denpun adanya kerja keras dan nasib bail,
maka dalam waktn yang singkat Jepang telah dapat merebut kembali tempat sebagai
negara industri dan kemajuan ekonominya dianggap sebagal “keajuiban” oleh banyak
pihak.

Terpilitnya  Jenderal Mac Arthur  sebagsi  panglima tertingpl tentara
pendudukan sekutu 9 Jepang banyak menentukan nasib baik Jepang. Denpan
sikapnya yang terbuka dan demokratik, meka banyak hal yang belim lentu akan

didapatnya apabila orang lam yang duduk disana. Nasib baik lain ialah dengan

3 Rosick, Ajip. Mengenal Jepamg (Jekarta © 1981), him, 64




tmbulnya Perang Korea pada tahun 1950, Amerika Serikat yang merasa perlu
membela Korea Selatan dari serbuan Korea Utara yang d bamu oleh Cina Komunis,
dengan alasan i maka Amerika Serikat perlu mengadekan pengadaan khusus d&
Iepang. Alssan Amerika Serikat mengadakan hubungan khusus dengan Jepang
karena kebutuhan milier tidak depal dilayani sepenuhnya oleh industri Ainerika
Serikat i sendiri. Olech karena itu, Amerika Serikal menjadikan Jepang sebagai
bengkel peralatan perangnya, Hal itw memberi kesempatan kepads Jepang untuk
meningkatkan industrinya, terwtama industri Besi dan Bap.

Dengan demikian pemerintah Jepang dengan cepat mengambil tindakan
dengan merencanakan membangun kembali negara Jepang yang telah porak poranda.
Langkah awal yang pertama kali diambil adalah dengan memperbaiki scklor
pertanian dan perekonomian. Dalam jangka waktu yang singkat, akhimya pemerintah
Jepang berhasil memperbaila pertanian dan perckonomian. Setelah sukses pada
sckior pertanian, pemerintah Jepang belum merasa puas masib ada sektor lain yang
harus diperbatki. Pilihan pemerintah jatuh pada sektor perindustrian, Karena
pemerintah  beranggapan balwa masih banvak industri — ipdustn yang harus
diperbaiki yang salah satunya adalah industri Besi dan Baja.’

Salah sat keberhasilan yang dicapal oleh Jepang ini menyebabkan pada tahun
1955 ekonomi bergeser dari pemulihan menuju pertumbohan. Adanya pertumbuhan
ckonomi yang pesat ini mengakibatkan juga cepatrya laju pertumbuhan industri,

terutama industri berat seperti industri Besi, Baja dan Kimia yang memang sudah

* Ibid hlm. 6&




mempunyal cukup fiasilitas industri dan teknologi meskipun teradi kerusakan dalam
Perang Dunia Kedua, sehingga ckspansi industri yang hancur akibat Perang Dunia
Kedua itu dengun segera & bangun kembali menjudi kota - kota industri baru
Pemerintah ingin menjadikan Jepang menjadi negara industri terkemuka of
dunia dan harus mampu bersaing dengan negara industr lainnya yang ada di Barat
Seperti Amerika dan Eropa,  Industn pertama  yang  bharus  dipecbaiki  dan
dikembangkan adalah industn dengar skala besar sepertt Besl dan Baja. Pemenntah
bersama dengan penanam modal pokok telah meletakkan industri inr Schaga salah
salu dasar perchonomian dan sekarang telah dapat diketahui bhwa industr i telah
menjadi “Kekuatan Fkonomi™ Jepang. Darr sinilah akhimya Jepang menjad: salah

saiu negira ndusiel Besi dan Baja vang berhasil dimasa mendatang,

B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah d atas, maka permasalaban yvanp akan
diteliti dalam penelitian il adalah -
. Bagaimana perkembangan industri Bes dan Bap dalam perckonomian Jupang

periode {ahun W00 - 1970 7

P

Menzapa indusin Besi dan Bap i mengalami naik dan turun ?

" Bwvers, Hans [Eeter Neseefuyre Peskoraan (Jakana © BU Pustsks LP3 Indonesia. 1986), ki B



Bab 1L Bab inl memaparkan tentang masa pertumbuhan ekonorni Jepang periode
hun 1868 — 1900, dan bangkiinya ekomomi Jepang serta pengembanpan industri
berat khususnyn Besi dan Baja serta peranan pemerintah dalam mengembang kan
ndustri Besi dan Bajp.

Bab III, Bab ini membahas tentang perkembangan industri Besi dan Bap di Jepang,
serta peranan zuibatsu pada jaman Meiy dan langkah — langkah vang diambil oleh
MITI uetuk memulai perkembangan industri Bes dan Baja.

BAR IV, Kesimnpulan,



